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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan bentuk metode eksperimen. Metode penelitian eksperimen yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
 Dengan desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre-Experimental Design dengan bentuk Intact-Group Comparison. Desain penelitian ini terdapat satu kelompok sampel penelitian, namun mendapatkan dua perlakuan dengan membandingkan sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Menurut Sugiyono, desain ini dapat digambarkan seperti berikut:

X
O1 

O2

O1 = Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan

O2 = Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi perlakuan

X = Perlakuan yang diberikan berupa media video

Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen dikarenakan dalam penelitian ini peneliti harus membandingkan motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan media video dan sesudah diberikan perlakuan dengan penggunaan media video. Pemilihan penggunaan design penelitian bentuk Intact-Group Comparison dikarenakan peneliti akan membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dengan keadaan sesudah diberi perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Banjaragung 03 yang berlokasi di Dukuh Banjaranyar RT. 03 RW. 07 Desa Banjaragung Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang dilakukan dari mulai penyusunan proposal skripsi hingga penyusunan laporan penelitian sampai selesai dilakukan dalam kurun waktu 6 bulan, yakni dari bulan Maret sampai dengan September 2018.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
  Jadi, populasi adalah seluruh subyek/obyek yang ada dalam penelitian yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V B SD Negeri Banjaragung 03 yang berjumlah 20 siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengambilan data untuk mencari variabel-variabel penelitian meliputi, wawancara tidak terstruktur, observasi, dokumentasi, dan angket. Berikut uraiannya:

a. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
 Dalam wawancara tidak terstrukutr ini peneliti hanya menanyakan garis-garis besar permasalahan kepada responden. Wawancara dilakukan pada waktu penelitian pendahuluan pada tanggal 26 Maret 2018 dan 04 Agustus 2018 untuk mengetahui informasi mengenai permasalahan dalam pembelajaran, bagaimana respon guru dan siswa terhadap media pembelajaran video, serta bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Islam. 

Penggunaan wawancara tidak terstruktur ini dipilih, karena peneliti hanya menginginkan untuk medapatkan informasi pada penelitian pendahuluan agar mengetahui secara mendalam tentang responden yang akan diteliti, permasalahan apa yang harus diteliti, serta mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi dalam melakukan wawancara.

b. Observasi

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, yaitu suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dan dua diantara yang penting dalam proses observasi adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
 Dari segi proses pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi dua yakni observasi partisipan dan observasi nonpartisipan. Menurut Sugiyono, observasi partisipan yaitu seorang peneliti terlibat secara langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati, sedangkan observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi nonpartisipan pada saat pembelajaran di kelas V SD Negeri Banjaragung 03 berlangsung dengan bantuan guru yang bersangkutan di SD Negeri Banjaragung 03.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
 Dokumentasi ini juga dapat berupa foto-foto, video, atau film dokumenter yang relevan dengan penelitian ini. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa buku LKS PAI kelas V SD, daftar nama siswa kelas V SD Negeri Banjaragung 03, foto-foto dan video selama proses pembelajaran Sejarah Islam di kelas V SD Negeri Banjaragung 03. 
d. Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
 Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan terutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden baik secara langsung maupun tidak, karena dapat dikirim melalui pos atau internet. Penyusunan angket dapat berupa skala likert, daftar cek (check list), maupun skala lajuan (rating scale). Penggunaan angket dalam penelitian ini untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam kelas V SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Instrumen Variabel

a. Instrumen Variabel Bebas (X)

1) Definisi Konseptual
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah penggunaan media video dalam proses pembelajaran di kelas V B SD Negeri Banjaragung 03 tahun ajaran 2018/2019. Penggunaan media video pada penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan media pada proses pembelajaran. 
2) Definisi Operasional
Media video merupakan seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu yang bersamaan.
 Video merupakan salah satu jenis media audio visual, yang banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran yang biasanya dikmas dalam bentuk VCD atau DVD.
 Peralatan yang diperlukan dalam penggunaan media video ini adalah perangkat komputer dan LCD proyektor.

a. Instrumen Variabel Terikat (Y)

1) Definisi Konseptual

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini ialah motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Banjaragung 03 tahun ajaran 2018/2019. Untuk mengukur variabel terikat ini digunakan instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar siswa di kelas V SD. Angket tersebut berupa pernyataan yang diisi oleh siswa. Dari hasil angket yang telah diisi maka dapat diketahui motivasi belajar siswa pada materi sejarah Islam.

2) Definisi Operasional

Motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya aktivitas belajar.
 Menurut Maslow tingkah laku yang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan, seperti kebutuhan fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan, aktualisasi diri, mengetahui dan mengerti, dan kebutuhan estetik.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa motivasi belajar siswa adalah tingkah laku yang muncul untuk melakukan aktivitas belajar karena adanya rangsangan atau dorongan untuk memenuhi kebutuhannya tersebut. 

3) Kisi-kisi Instrumen

Menurut Hamzah Uno, ada beberapa hal yang menjadi indikator motivasi belajar antara lain yaitu adanya hasrat atau keinginan untuk berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, serta adanya lingkungan yang kondusif sehingga memungkinkan siswa untuk belajar dengan baik.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

	Dimensi Motivasi Belajar 
	Indikator Soal
	Butir Soal

     

	Adanya hasrat dan keinginan berhasil
	1. Memperhatikan guru saat menjelaskan materi PAI
	1, 14

	
	2. Mengulangi atau melanjutkan setiap pelajaran PAI
	2, 7, 15

	
	3. Meluangkan waktu untuk belajar PAI
	3, 16

	
	1. Semangat belajar materi PAI
	5, 13, 18

	
	2. Kebutuhan untuk belajar materi PAI
	5, 6, 17

	Adanya harapan dan cita-cita masa depan
	1. Berusaha mendapat nilai baik dalam pelajaran PAI
	21, 22, 23

	
	2. Berharap memiliki pengetahuan luas tentang materi PAI yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari
	4, 24

	
	3. Mengerjakan tugas PAI dengan sungguh-sungguh sampai selesai
	25

	Adanya penghargaan dalam belajar
	1. Pemberian pujian atau hadiah
	20, 26

	
	2. Pemberian hukuman
	27, 28

	Adanya kegiatan menarik dalam belajar
	1. Menggunakan media dan metode yang menarik dalam pembelajaran PAI

2. Penjelasan yang menarik dalam pembelajaran PAI
	10, 11, 12

8, 9

	Adanya lingkungan belajar yang kondusif
	3. Adanya kondisi lingkungan yang nyaman
	    19


E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis datanya. Namun, perlu adanya uji validitas dan reliabilitas instrumen terlebih dahulu.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
 Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Dan suatu instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid sehingga valid berarti intrumen itu dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas instrumen dapat menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus Product moment sebagai berikut:

rxy =  
N∑XY – ( ∑X ) ( ∑Y )

√{N∑X2 – ( ∑X2 )} {N∑Y2 – ( ∑Y2 )}

Dimana:

rxy  
= Koefisien korelasi

X
= Jumlah butir

Y
= Jumlah skor

∑X
= Jumlah skor X

∑Y
= Jumlah skor Y

N
= Jumlah responden

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Kata reliabilitas dalam bahasa Indonesia diambil dari kata reliability dalam bahasa Inggris, berasal dari kata reliable yang artinya dapat dipercaya. Insturmen tes dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika memeberikan hasil yang tetap atau ajeg (konsisten) apabila diteskan berkali-kali.
 

Instrumen yang reliabel belum tentu valid. Misal, suatu mistar/meteran yang putus dibagian ujungnya bila digunakan berkali-kali akan menghasilkan data yang sama (reliabel) tetapi selalu tidak valid. Hal itu dikarenakan instrumen (mistar) tersebut rusak. Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, meskipun intrumen yang valid sudah pasti dikatakan reliabel, akan tetapi pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu dilakukan. 

Pengujian reliabilitas instrumen ini digunakan rumus dengan metode Alpha, sebagai berikut:

r11
=          k   
 (1 − ∑σb2) 


         k – 1
         σ2t
Keterangan:

r11

= reliabilitas instrumen

k

= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

∑σb2 
= jumlah varians butir

σ2t 

= varians total

Dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha dalam mencari reliabilitas instrumen penelitian, dikarenakan bentuk instrumen yang akan diberikan yaitu berupa angket yang skornya bukan 1 dan 0 melainkan skala berbentuk renatangan 1-3, 1-5, atau 1-7, dan seterusnya.

F. Hipotesis Statistika

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Menurut Suharsimi Arikunto, kata hipotesis berasal dari kata “hypo” yang berarti di bawah dan “thesa” yang berarti kebenaran. Jadi, hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
 Dalam penelitian, hipotesis terbagi menjadi dua macam yaitu sebagai berikut:
 

1. Hipotesis kerja atau yang sering disebut dengan hipotesis alternatif yang disingkat dengan Ha. Bahwa hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.

2. Hipotesis nol atau sering disebut dengan hipotesis statistik, karena biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat statistik, yaitu diuji dengan perhitungan statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadapa variabel Y.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ha :  Ada pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa pada  materi Sejarah Islam di SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.

H0 : Tidak ada pengaruh penggunaan media video terhadap motivasi belajar siswa pada materi Sejarah Islam di SD Negeri Banjaragung 03 Kecamatan Warureja Kabupaten Tegal.
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